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Abstract

This study aims to determine the effect of the traditional game jemamok (bebentengan) on improving
the biomotor abilities of the students of SMA Negeri 1 Belalau with game models and modifications.
The method in this research is experimental research with a research design of One Group Pretest
Posttest Design. The stages of carrying out the research were given a pretest to find out the initial
data from students using a test instrument from several components, followed by giving treatment
using the jemamok game (bebentengan) which was carried out and game modifications and finally
the posttest implementation to determine changes in the final results that occurred after giving
treatment. The data analysis technique used the t test through the prerequisites for normality and
homogeneity.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh permainan tradisional jemamok (bebentengan)
dapat meningkatkan kemampuan biomotorik pada siswa SMA Negeri 1 Belalau dengan model dan
modifikasi permainan. Metode pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan design
penelitian One Group Pretest Posttest Design. Tahapan pelaksanaan penelitian diberikan pretest
untuk mengetahui data awal dari siswa menggunakan instruman tes dari beberapa komponen ,
dilanjutkan dengan pemberian treatment menggunkan permainan jemamok (bebentengan) yang
dilaksanakan dan modifikasi permainan dan yang terakhir pelaksanaan posttest untuk mengetahui
perubahan hasil akhir yang terjadi setalah pemberian treatment. Teknik analisis data menggunakan uji
t melalui prasyarat normalitas dan homogenitas.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan salah satu bentuk aktivitas untuk melatih fisik manusia yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan guna menunjang kepentingan jasmani dan rohani. Olahraga merupakan salah satu wadah
kegiatan bagi perkembangan fisik dan pertumbuhan untuk menyelesaikan kemampuan kembang dan tumbuh
seseorang (Mahfud & Fahrizqi, 2020). Hal tersebut seiring dengan dalam sistem Undang-Undang Sistem
keolahragaan Nasional nomor 3 tahun 2005 bahwa, “Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk
mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial”. Olahraga dijadikan juga
sebagai wadah pengembangan pertumbuhan fisik untuk menuntaskan tugas tumbuh kembang anak (Mahfud &
Fahrizqi, 2020). Sekolah sebagai salah satu bentuk sarana anak untuk belajar bergerak melalui mata
pembelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga. Melalui sekolah dengan proses pembelajaran yang
diberikan sekolah melalui guru ke peserta didik dengan mata pelajaran yang diberikan sekolah sebagai
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pencapaian siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan serta menambahkan wawasan. Pendidikan jasmani yang
merupakan mata pelajaran yang berfokus pada proses pembelajaran siswa bagaimana menjaga dan
meningkatkan kebugaran fisik dan keterampilan gerak (Handoko Dwi, 2021).

Kemampuan Biomotor merupakan salah kemampuan gerak yang dimiliki manusia yang dipengaruhi sistem-
sistem oragan dalam diantaranya ialah neumoskular, pernapasan, pencernaan, peredaran darah, energi, tulang
dan persendian (Sukadiyanto, 2011). Komponen dasar biomotorik menurut Bompa (dalam Sukadiyanto, 2011)
yaitu “fleksibilitas, kekuatan, ketahanan, kecepatan dan koordinasi”. Adapun Komponen lainnya yang
merupakan perpaduan dari berbagai komponen sehingga membentuk satu makna sendiri, seperti power yaitu
gabungan antara kekuatan dan kecepatan.

Kegiatan Bermain merupakan keseluruhan aktivitas yang dilakukan individu maupun kelompok yang
sifatnya menyenangkan, menggembirakan, dan menimbulkan kenikmatan yang berfungsi untuk membantu
individu mencapai perkembangan kompleks, baik fisik, intelektual, sosial, moral dan emosional (Elfiadi, 2016).
Salah satu bentuk alternatif yaitu dengan permainan tradisional yang ada di Indonesia, siswa dapat
memanfaatkan permainan sebagai aktivitas bermain maupun olahraga yang dapat dijadikan sebagai salah satu
meningkatkan kemampuan biomotor. Hal ini sebagai upaya yang perlu dilakukan secara sadar dan secara
konseptual dengan menciptakan karakter peserta didik yang sehat, baik secara jasmani, secara rohani mapun
sosial, ativitas fisik tertentu (permainan dan olahraga) untuk mengembangkan potensi peserta didik secara
menyeluruh, baik secara keterampilan keterampilan fisik dan motorik, keterampilan sosial dan keterampilan
berfikir (Mashuri & Pratama, 2019).

Salah satu bentuk permainan tradisional yang ada di indonesia yaitu permainan Jemamok atau disebut
bebentengan merupakan permainan rakyat. Sebagai salah satu pengembangan dan melestarikan permainan
tradisional. Penelitian ini mencoba mengembangkan dan mengadopsi salah satu permainan rakyat Sunda yaitu
Bebentengan. Bebentengan yang merupakan permainan rakyat Sunda, sebagai permainan kearifan lokal
mempunyai potensi untuk dikembangkan di berbagai bidang, terutama pendidikan (Toharudin et al., 2021).
Dalam konteks ini “Jemamok atau Bebentengan” adalah sebuah pohon atau tiang yang harus dijaga oleh
serangan pemain dari serangan sentuhan. Permainan ini biasa dimainkan 5 sampai 10 atau 10-20 orang laki-laki
dan perempuan. Permainan ini dilakukan membutuhkan kecepatan strategi, kelincahan, kekuatan, dan
keseimbangan karena dalam permainan tidak hanya menjaga benteng sendiri tetapi juga menyusun strategi
permainan supaya dapat melewati dan menyentuh benteng lawan yang tujuan utamanya permainan bebentengan
menyerang dan mengambil alih benteng dengan menyentuh badan lawan atau musuh (Saepudin et al., 2018).
Dalam Penelitian sebagai peningkatan biomotor siswa, peneliti hanya menggunakan tiga komponen bimotor
saja, yaitu kelincahan, power (daya ledak) dan kecepatan. Melalui permainan tradisional sebagai alternatif
olahraga peningkatkan kemampuan biomotor. Peneliti bermaksud untuk membuat siswa dapat aktif dalam
melalukan aktivitas dengan baik, peneliti akan melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Belalau Lampung Barat
dengan permainan tradisional yang dapat dijadikan sebagai salah satu upaya bentuk permaian yang dapat
dijadikan sebagai olahraga untuk meningkatkan kemampuan biomotorik pada siswa.

METODE PENELITIAN

Ada pun jenis Penelitian ini adalah studi literatur. Zed (2015) mengatakan bahwa metode studi literatur
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat,
serta mengelolah bahan penelitian. Populasi populasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan siswa SMA
Negeri 1 Belalau Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik secara acak (Simpel Random
Sampling). Penentuan jumlah sampel diambil peneliti, berpedoman pada penjelasan yang dikemukakan oleh
Arikunto (dalam Hidayat, wahyu et.al 2017) untuk sekedar encer-encer jika subjeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi jumlah subjeknya besar dapat diambil
antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.

Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu menggunakan catatan dokumentasi peristiwa
yang berbentuk tulisan atau gambar. Teknik dokumentasi dalam mengumpulkan data penelitian observasi,
catatan lapangan, lembar tes kelincahan, power, kecepatan sebagai Instrument tes pre test post tes komponen
biomotor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebagai upaya meningkatan biomotorik melalui permainan
tradisional jemamok pada siswa SMA Negeri 1 Belalau yang akan berbentuk diagram dan tabel. Dengan uji
analisis sebagai berikut :
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Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari variabel yang dianalisis itu
apakah normal atau tidak. Kaidah yang digunakan untuk menentukan data berdistribusi normal adalah >0,05 dan
untuk data yang berdistribusi tidak normal <0,05. Data Hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi
Kolmogrov-Smirnov pada hasil pretest kelincahan dan posttes dan hasil pretest power dan hasil pretest power
kemudian yang terakhir nilai pretest kecepatan dan nilai posttest.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan sampel, yaitu seragam atau tidaknya varians sampel yang
diambil dari populasi. Jika p > 0,05. maka uji dapat dinyatakan homogen, jika p < 0,05. maka pengujian tersebut
dapat dikatakan tidak homogen.

Uji Sampel T Test
Dari uji T test dengan SPSS nilai signifikansi berdasarkan hasil pengujian independent sampel t-test
pada kolom Levene’s Test For Equality Of Variances diperoleh data sebagai berikut.
1. Hasil data Pretes dan postest Untuk menguji kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada kolom t-test for
Equality Of Means, pada kolom t-test for Equality of Means.
2. Hasil data Pretest dan postets Power. Untuk menguji kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada kolom t-
test for Equality Of Means, pada kolom t-test for Equality of Means
3. Hasil data pretest dan posttes Kecepatan Untuk menguji kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada
kolom t-test for Equality Of Means, pada kolom t-test for Equality of Means

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pengujian hipotesis serta pembahasan, nantinya dapat disimpulkan
yaitu apakah terdapat hasil yang signifikan, dari permainan tradisional jemamok yang digunakan dapat
meningkatan biomotor pada siswa SMA Negeri 1 Belalau
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